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ABSTRAK 

 

Mei Kurniawati. Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team-
Assisted-Individualization) untuk Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi Blajar 
Matematika Siswa Kelas V MI YAPPI Mulusan Paliyan Gunungkidul. Skripsi. 
Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2012. 

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya keaktifan dan prestasi 
belajar siswa karena kurangnya kerjasama antar siswa hingga membuat suasana 
kelas menjadi tidak kondusif. Untuk mengatasi permasalah tersebut dilakukan  
Penelitian Tindakan Kelas yang bertujuan untuk memperbaiki proses 
pembelajaran. Perbaikan pembelajaran ini menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI (Team-Assisted-Individualization) yang diharapkan dapat 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek 
penelitian adalah siswa kelas V MI YAPPI Mulusan Paliyan Gunungkidul tahun  
pelajaran 2011/2012 yang berjumlah 21 siswa. Data-data yang dikumpulkan 
berupa data nilai siswa (pra tindakan dan evaluasi), hasil observasi, hasil angket 
dan wawancara. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan soal, lembar 
observasi, angket, pedoman wawancara, dan dokumentasi. Analisis data untuk 
keaktifan menggunakan triangulasi, yang meliputi observasi, angket dan 
wawancara. Untuk prestasi belajar siswa dilihat dari peningkatan rata-rata tiap 
siklus. 

Hasil penelitian diperoleh bahwa keaktifan dan prestasi belajar matematika 
siswa kelas V MI YAPPI Mulusan Paliyan Gunungkidul mengalami peningkatan. 
Berdasarkan lembar observasi keaktifan belajar siswa meningkat sebesar 19,7% 
sedangkan berdasarkan hasil angket keaktifan siswa meningkat sebesar 6%. Untuk 
prestasi belajar pada saat pra tindakan  jumlah siswa yang tuntas sebanyak 12 
siswa. Nilai rata-rata siswa pada pra tindakan 51,42 dengan ketuntasan 57,14%.  
Pada siklus I  jumlah siswa yang tuntas sebanyak 17 siswa. Nilai rata-rata siswa 
pada siklus I adalah 67,61 dengan ketuntasan 80,95%. Siklus II juga menunjukkan 
peningkatan, yaitu ada 19 siswa. Nilai rata-rata pada siklus II mengalami 
peningkatan menjadi 82,85 dengan ketuntasan 90,47%. Dengan demikian, 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Accelerated Intruction) 
dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa kelas V pada mata 
pelajaran Matematika di MI YAPPI Mulusan Paliyan Gunungkidul. 
 
 
 
 
Kata kunci : Keaktifan, Prestasi, Team Assisted Individualization (TAI), 

Matematika  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

        Pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia 

(SDM). Peningkatan mutu pendidikan diperlukan untuk menciptakaan manusia yang 

cerdas dan maju. Upaya pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

Indonesia antara lain dengan menerapkan standarisasi nilai kelulusan, perbaikan 

kurikulum (KBK), peningkatan anggaran pendidikan, dan pemberian  dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS). Mutu pendidikan sangat erat kaitannya dengan mutu 

guru, karena guru sebagai ujung tombak kegiatan pendidikan.  

       Belajar merupakan proses bagi peserta didik dalam membangun gagasan atau 

pemahaman. Kegiatan pembelajaran seharusnya memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk melakukan proses belajarnya secara mudah, lancar dan 

termotivasi. Karena itu pula, suasana belajar yang diciptakan guru seharusnya 

melibatkan peserta didik secara aktif, misalnya mengamati, meneliti, bertanya dan 

mempertanyakan, menjelaskan, mencari contoh, dan bentuk-bentuk keterlibatan 

lainnya.  

        Peranan guru dalam menentukan pola kegiatan belajar mengajar di kelas bukan 

ditentukan oleh didaktik metodik “apa yang akan dipelajari” saja, melainkan juga 

pada bagaimana menyediakan dan memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Pengalaman belajar diperoleh melalui serangkaian kegiatan untuk mengeksplorasi 

lingkungan melalui interaksi aktif dengan teman, lingkungan, dan sumber lain. Setiap 



2 
 

guru dituntut untuk memahami berbagai metode pembelajaran dengan baik, sehingga 

dapat memilih metode yang tepat dari setiap materi pelajaran yang disajikan. Dengan 

pemilihan dan penggunaan metode yang tepat untuk setiap unit materi pelajaran maka 

proses interaksi belajar mengajar yang terjadi dapat meningkat. Siswa juga akan 

memperoleh hasil belajar yang optimal dan mendapatkan kesempatan belajar yang 

seluas-luasnya.1  

        Usaha-usaha guru dalam mengatur dan menggunakan berbagai variabel 

pengajaran merupakan bagian penting dalam keberhasilan siswa mencapai tujuan 

yang direncanakan. Pemilihan metode, strategi dan pendekatan yang sesuai dengan 

situasi kelas sangat penting. Upaya pengembangan strategi mengajar tersebut 

berlandas pada pengertian bahwa mengajar merupakan suatu bentuk upaya 

memberikan bimbingan kepada siswa untuk belajar. Belajar tidak semata-mata 

berorientasi pada hasil tetapi juga pada proses belajar. Kualitas proses akan 

menentukan kualitas hasil yang akan dicapai. 

       Pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diikutsertakan 

dalam UAN. Melihat begitu pentingnya mata pelajaran matematika, maka pelajaran 

matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar 

untuk membekali mereka dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis 

dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. Dalam belajar matematika hendaknya 

siswa memiliki tingkat keaktifan yang tinggi, terutama dalam pembelajaran di kelas 

                                                            
1 Roestiyah, Masalah-Masalah Ilmu Keguruan,  ((Jakarta: Bina Aksara, 1998), hlm 72. 
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sebab dengan belajar aktif dapat menyimpan ingatan siswa mengenai apa yang 

dipelajari tersebut lebih lama dibandingkan belajar secara pasif.  

        Dalam membelajarkan matematika kepada siswa, apabila guru masih 

menggunakan paradigma pembelajaran yang cenderung monoton, mengakibatkan 

siswa merasa jenuh dan tersiksa. Oleh karena itu dalam pembelajaran matematika, 

guru hendaknya lebih memilih berbagai variasi pendekatan, strategi, dan metode yang 

sesuai sehingga tujuan pembelajaran yang direncanakan akan tercapai. Baik atau 

tidaknya suatu pemilihan model pembelajaran akan tergantung tujuan 

pembelajarannya, kesesuaian dengan materi pembelajaran, tingkat perkembangan 

siswa, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran serta mengoptimalkan 

sumber-sumber belajar yang ada.  

        Berdasarkan wawancara dengan Bapak Imran Bashori, S.Pd.I selaku guru 

matematika di kelas V MI Yappi Mulusan Paliyan Gunung Kidul, permasalahan yang 

muncul dalam pembelajaran matematika antara lain: 

1. Siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. Keaktifan didominasi oleh 

beberapa siswa saja. 

2. Nilai rata-rata kelas V MI YAPPI Mulusan Paliyan Gunungkidul belum mencapai 

nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan yaitu 59. 

3. Sifat individual siswa masih tinggi sehingga enggan untuk belajar kelompok atau 

diskusi kelompok.2 

                                                            
2 Hasil wawancara dengan Bapak Imron Bashori selaku guru matematika kelas V MI Yappi 

Mulusan Paliyan Gunung Kidul pada tanggal 25 Februari 2012. 
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      Sebagai upaya meningkatkan keaktifan siswa perlu dikembangkan model 

pembelajaran yang tepat untuk menyampaikan berbagai konsep dalam pembelajaran 

yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertukar pendapat, bekerjasama 

dengan teman, berinteraksi dengan guru dan merespon pemikiran siswa lain sehingga 

siswa seperti menggunakan dan mengingat konsep tersebut.3  

Dari latar belakang tersebut di atas, maka diperlukan suatu model pengajaran 

yang diharapkan dapat digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan pelajaran 

matematika siswa secara efektif. Penerapan metode-metode mengajar yang bervariasi 

akan dapat mengurangi kejenuhan siswa dalam menerima pelajaran. Pada dasarnya, 

penerapan metode mengajar yang bervariasi berupaya untuk meningkatkan 

keberhasilan siswa dalam belajar dan sekaligus sebagai salah satu indikator 

peningkatan kualitas pendidikan.  

Salah satu model pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa adalah model 

pembelajaran tipe TAI (Team-Assisted-Individualization). Model pembelajaran TAI 

memungkinkan siswa untuk aktif dalam pembelajaran, mengembangkan 

pengetahuan, sikap dan ketrampilan secara mandiri serta terciptanya kondisi 

pembelajaran yang kondusif bagi siswa untuk belajar. Hal inilah yang mendorong 

penulis untuk mengambil judul skripsi “PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TIPE TAI (TEAM-ASSISTED-INDIVIDUALIZATION) UNTUK 

                                                            
3 Anita Lie,  Mempraktekkan Cooperative Learning di Ruang-Ruang Kelas, (Jakarta: 

Grasindo, 2002), hlm 57.  



5 
 

MENINGKATKAN KEAKTIFAN DAN PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 

SISWA KELAS V MI YAPPI MULUSAN PALIYAN GUNUNGKIDUL”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana keaktifan dan prestasi belajar matematika siswa kelas V MI Yappi 

Mulusan Paliyan Gunung Kidul sebelum penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI (Team-Assisted-Individualization)? 

2. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team-Assisted-

Individualization) untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar matematika 

di kelas V MI Yappi Mulusan Paliyan Gunung Kidul? 

3. Bagaimanakah hasil penerapan strategi model pembelajaran kooperatif tipe TAI 

(Team-Assisted-Individualization) dalam meningkatkan keaktifan dan prestasi 

belajar matematika siswa kelas V MI Yappi Mulusan Paliyan Gunung Kidul? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana prestasi belajar siswa sebelum diterapkannya 

model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team-Assisted-Individualization) 

dalam pembelajaran matematika di kelas V MI Yappi Mulusan Paliyan 

Gunung Kidul. 
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b. Mendeskripsikan penerapan model pembelajaran koopertaif tipe TAI (Team-

Assisted-Individualization) dalam pembelajaran matematika di kelas V MI 

Yappi Mulusan Paliyan Gunung Kidul. 

c. Untuk mengetahui hasil penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI 

(Team-Assisted-Individualization) dalam meningkatkan keaktifan dan prestasi 

belajar matematika siswa kelas V MI Yappi Mulusan Paliyan Gunung Kidul. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Untuk menambah wawasan mengenai penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI (Team-Assisted-Individualization) dalam 

pembelajaran matematika. 

2) Untuk memperkaya ilmu pengetahuan dan metode pembelajaran sehingga 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi penulis, menambah khasanah keilmuwan dan mengembangkan 

strategi pembelajaran. 

2) Bagi guru, dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk lebih memperkaya 

strategi pembelajaran yang lebih variatif dalam pembelajaran di kelas 

khususnya matematika. Selain itu dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang aktif untuk siswa dan meningkatkan kinerja guru dalam proses 

belajar mengajar di kelas. 
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3) Bagi siswa, dapat melatih bekerjasama, mengungkapkan pendapat, 

menghargai kekurangan dan kelebihan siswa lain dalam proses 

pembelajaran. 

 

D. Kajian Pustaka 

        Penelitian tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team-

Assisted-Individualization) pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Penelitian yang 

relevan dengan penelitian ini antara lain: 

        Pertama, penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Prestasi dan Motivasi 

Belajar Siswa Kelas X Mata Pelajaran Kimia dengan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe TAI (Team Assisted Individualization) di MA Ali Maksum Krapyak 

Yogyakarta. Oleh Winti Lestari jurusan Pendidikan Kimia Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2010. 

Penelitian tersebut dilaksanakan dalam tiga siklus. Dalam penelitian ini variabel yang 

diamati adalah peningkatan prestasi dan motivasi belajar siswa. Data tentang prestasi 

belajar siswa diambil melalui nilai hasil dari pre-test dan post-test. Sedangkan untuk 

motivasi belajar siswa data diperoleh dari lembar angket. Pada siklus I, motivasi 

belajar siswa sebesar 68.88 %, pada siklus II meningkat menjadi 70,09 %, dan pada 

siklus III motivasi belajar siswa meningkat menjadi 72,22 %. Kesimpulan dari 

penelitian tersebuta adalah model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team-Assisted-
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Individualization) dapat meningkatkan prestasi dan motivasi belajar kimia kelas X 

MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.4 

        Kedua, penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 

Kelas VIII A SMP Negeri 23 Semarang pada Pokok Bahasan Lingkaran dengan 

Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Team Assisted Individualization ( 

TAI ) oleh Agus Budiharto jurusan matematika Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang tahun 2007. Penelitian tersebut 

dilaksanakan dalam dua siklus. Masing-masing siklus dilaksanakan dalam empat 

pertemuan. Setiap siklus terdapat empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi dengan satu kali tes akhir siklus untuk mengukur tingkat 

pencapaian hasil belajar. Dalam penelitian ini variabel yang diamati adalah 

peningkatan hasil belajar dan keaktifan siswa. Data tentang hasil belajar siswa 

diambil melalui ulangan Tes akhir siklus dan keaktifan siswa diambil dari lembar 

pengamatan siswa oleh guru pengamat. Penelitian ini dilakukan pada semester genap 

tahun ajaran 2006/2007. Indikator keberhasilan untuk keaktifan siswa minimal 75 % 

dan hasil tes akhir siklus minimul 75 % dari seluruh siswa yang mendapat nilai 60 

atau lebih. Dari serangkaian tindakan mulai siklus I sampai siklus II hasilnya adalah 

pada siklus I, persentase keaktifan siswa berhasil ditingkatkan yaitu rata-rata 84,21 

%, namun hasil tes akhir siklus I gagal khususnya pada aspek pemahaman konsep 

                                                            
4 Winti Lestari, “Upaya Meningkatkan Prestasi dan MOtivasi Belajar Siswa Kelas X Mata 

Pelajaran Kimia dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team-Assisted-Individualization) 
di MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta”, Skripsi Jurusan Pendidikan Kimia, Fakultas Sains dan 
Teknologi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 
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ketuntasan secara klasikal adalah 60 % dan aspek pemecahan masalah ketuntasan 

secara klasikal adalah 40 % ( batas ketuntasan secara klasikal minimal 75 %). Pada 

akhir siklus II keaktifan siswa berhasil ditingkatkan yaitu rata-rata 90,90 % dan hasil 

tes akhir siklus II prosentase ketuntasan secara klasikal pada aspek pemahaman 

konsep adalah 100 %, ketuntasan secara klasikal aspek penalaran dan komunikasi 

adalah 75,56 % dan ketuntasan secara klasikal aspek pemecahan masalah adalah 

86,67 %. Kesimpulan yang dapat diambil peneliti dari penelitian ini adalah dengan 

implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Team-Assisted- Individualization 

pada pokok bahasan Lingkaran di kelas VIII A SMP Negeri 23 Semarang tahun 

pelajaran 2006/2007, dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa.5 

        Ketiga, penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Efektifitas Pembelajaran 

Matematika Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team-Assisted-

Individualization) di SD Muhammadiyah Kayen Sleman, oleh Anita Trianawati 

jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, tahun 2007. Penelitian tersebut dilaksanakan dalam dua siklus. 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah meningkatkan efektifitas 

pembelajaran matematika siswa. Pada siklus I aktifitas belajar siswa sebesar 62,75 % 

dengan kualifikasi sedang, pada siklus II meningkat menjadi 77,39% dengan 

kulaifikasi tinggi. Kesimpulan dari penelitian tersebut bahwa model pembelajaran 

                                                            
5 Agus Budiharto, “Upaya MeningkatkanHasil Belajar Matematika Kelas VIII A SMP Negeri 

23 Semarang Pada Pokok Bahasan Lingkaran Dengan Model Pembelajaran Cooperative Learning 
Tipe Team Assisted Individualization(TAI)”, Skripsi Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan 
Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang, 2007. 
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kooperatif dapat meningkatkan efektivitas belajar siswa SD Muhammadiyah Kayen 

Sleman.6 

        Dari ketiga kajian pustaka tersebut, model pembelajaran kooperatif tipe TAI 

(Team-Assisted-Individualization)) yang diterapkan berhasil meningkatkan variabel 

yang diinginkan, sehingga peneliti akan menerapkan metode TAI (Team-Assisted-

Individualization) di Kelas V MI YAPPI Mulusan Paliyan Gunungkidul pada mata 

pelajaran Matematika dengan harapan dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi 

belajar Matematika.    

 

E. Landasan Teori 

1. Matematika 

Matematika berasal dari bahasa latin Matheis/ Matema yang berarti belajar 

atau hal yang dipelajari. Matematika dalam bahasa Belanda disebut Wiskunde/ 

ilmu pasti. Definisi matematika sangat beragam dan bervariasi sesuai dengan 

sudut pandang pendefisiannya, sehingga tidak satupun definisi matematika yang 

tunggal dan disepakati secara umum oleh tokoh atau pakar matematika.7  

Matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan 

dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai 

bilangan (Poerwodarminto, 1995: 637). Mata pelajaran matematika adalah 
                                                            

6 Anita Trianawati, “Upaya Meningkatkan Efektifitas Pembelajaran Matematika Melalui 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team-Assisted-Individualization) di SD Muhammadiyah 
Kayen Sleman”, Skripsi jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007. 

7 Acep Yoni, dkk, Menyusun Penelitian Tiindakan Kelas, (Yogyakatra: Familia, 2010), hlm 
157.  
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kumpulan bahan kajian dan symbol yang terbagi dalam aritmetika, aljabar, 

geometri, trigonometri, statistika dan kalkulus yang memberi bekal kemampuan 

kepada manusia (Poerwodarminto, 1993: 6).8 

Matematika adalah bahasa simbol; ilmu deduktif yang tidak menerima 

pembuktian secara induktif; ilmu tentang pola keteraturan, dan terstruktur yang 

terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, ke unsur yang 

didefinisikan, ke aksoma atau postulat, dan akhirnya ke dalam. Sedangkan 

hakikat Matematika yaitu memiliki objek tujuan abstrak, bertumpu pada 

kesepakatan, dan pola pikir yang deduktif.9 

2. Keaktifan Belajar 

a. Pengertian Keaktifan Belajar 

      Kata keaktifan berasal dari kata aktif yang berarti giat atau sibuk dan 

mendapat awalan ke- dan akhiran -an. Kata keaktifan sama artinya dengan 

kegiatan dan kesibukan.10 

       Keaktifan adalah kegiatan atau aktivitas atau segala sesuatu yang 

dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non fisik. 

Aktivitas tidak hanya ditentukan oleh aktivitas fisik semata, tetapi juga 

ditentukan oleh aktivitas non fisik seperti mental, intelektual dan emosional . 

Keaktifan yang dimaksudkan disini penekanannya adalah pada peserta didik, 

                                                            
8 Ibid., 
9  Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Bandung : Rosda, 2010), 

hal. 1. 
10 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002, hlm. 23 
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sebab dengan adanya keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran akan 

tercipta situasi belajar aktif. Jadi dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar 

berarti suatu usaha atau kerja yang dilakukan dengan giat dalam belajar. 

       Keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan 

manakala: 

1) pembelajaran yang dilakukan lebih berpusat pada peserta didik 

2) guru berperan sebagai pembimbing supaya terjadi pengalaman dalam belajar 

3)  tujuan kegiatan pembelajaran dapat dicapai oleh siswa 

4) guru melaksanakan pembelajaran dengan menekankan pada kreatifitas siswa 

b. Ciri-Ciri Keaktifan Belajar 

      Ada tiga ciri keaktifan belajar siswa yaitu: 

1) Keinginan dan keberanian menampilkan perasaan 

2) Keinginan dan keberanian serta kesempatan berprestasi dalam kegiatan 

baik persiapan, proses dan kelanjutan belajar 

3) Kebebasan dan kekeluasaan melakukan hal tersebut di atas tanpa tekanan 

guru atau pihak lain 

c. Faktor-Faktor yang dapat Menumbuhkan Keaktifan Belajar 

      Gagne dan Briggs menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat dilakukan 

oleh guru untuk menumbuhkan keaktifan peserta didik dalam proses 

pembelajaran yaitu 
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1) Memberikan motivasi atau menarik perhatian peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

2) Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar kepada peserta didik). 

3) Mengingatkan kompetensi belajar kepada peserta didik. 

4) Memberikan stimulus (masalah, topik dan konsep yang akan dipelajari). 

5) Memberi petunjuk kepada peserta didik cara mempelajarinya. 

6) Memunculkan aktifitas dan partisipasi peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

7) Memberi umpan balik (feed back) 

8) Melakukan tagihan-tagihan terhadap peserta didik peserta didik berupa tes 

sehingga kemampuan peserta didik selalu terpantau dan terukur. 

9) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan diakhir pelajaran. 

Dari semua faktor di atas, dapat diupayakan oleh guru untuk meningkatkan 

keaktifan siswa dalam belajar.    

d. Keaktifan Belajar dari Sisi Siswa 

1) Memperhatikan pelajaran 

2) Menjawab pertanyaan dan mengerjakan soal 

3) Berperan aktif dalam diskusi kelompok. 
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e. Keaktifan Belajar dari Sisi Guru 

      Keaktifan dari sisi guru sebagai upaya meningkatkan keaktifan belajar 

siswa antara lain: 

1) Memantau kegiatan belajar serta memotivasi siswa 

2) Memunculkan aktifitas dan partisipasi peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

3) Memberi umpan balik (feedback) 

4) Mengajukan pertanyaan yang menantang kepada siswa 

5) Mempertanyakan pendapat siswa 

      Sedangkan keaktifan dalam penelitian ini adalah keaktifan siswa bertanya 

atau mengajukan pertanyaan, keaktifan siswa menjawab pertanyaan dan 

keaktifan siswa dalam mengerjakan soal ke depan kelas pada waktu 

pembelajaran matematika serta berperan aktif dalam diskusi kelompok. 

3. Prestasi Belajar 

a. Pengertian Prestasi Belajar 

      Prestasi adalah hasil kegiatan usaha belajarnya yang dinyatakan dalam 

bentuk, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang 

sudah dicapai oleh setiap siswa dalam periode tertentu.11 

      Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai setelah siswa melakukan 

kegiatan belajar sehingga ada perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 

pemahaman, ketrampilan, dan sikap siswa.12 
                                                            

11 Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm 231. 
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      Dari pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi 

belajar merupakan kumpulan hasil akhir dari suatu pekerjaan yang telah 

dilakukan oleh siswa yang dapat membawa perubahan pada siswa setelah 

memperoleh pengalaman belajar. 

      Prestasi yang baik diperoleh dari proses belajar yang baik. Belajar 

merupakan proses dari sesuatu yang belum bisa menjadi bisa, dari perilaku 

lama ke perilaku yang baru, dari pemahaman lama ke pemahaman baru. 

Dalam proses belajar, hal yang harus diutamakan adalah bagaimana siswa 

dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungan dan rangsangan yang ada, 

sehingga terdapat reaksi yang muncul. Reaksi yang dilakukan merupakan 

usaha untuk menciptakan kegiatan belajar sekaligus menyelesaikannya, 

sehingga nantinya akan mendapatkan hasil yang mengakibatkan perubahan 

pada anak sebagai hal baru serta menambah pengetahuan. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

       Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang diharapkan, 

maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

antara lain: faktor yang terdapat dalam diri siswa (faktor internal), dan faktor 

yang terdiri dari luar siswa (faktor eksternal):13 

1) Faktor Internal (faktor dari dalam diri siswa) 

                                                                                                                                                                         
12 Acep Yoni, dkk, Menyusun Penelitian…, hlm 158. 
13 Muhibbin Syah,  Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2004), hlm 132. 
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Faktor internal adalah keadaan atau kondisi jasmani dan rohani siswa. 

Faktor internal siswa adalah: 

a) Aspek fisiologis 

      Kondisi jasmani, tonus (tegangan otot), organ-organ tubuh dan 

sendi-sendinya dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa 

dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah apabila 

serta pusing-pusing dapat menurunkan ranah cipta (kognitif) sehingga 

materi yang dipelajarinya pun kurang atau tidak berbekas.  

b) Aspek psikologis 

(1) Intelegensi 

Intelegensi merupakan dasar potensial bagi pencapaian hasil 

belajar, artinya hasil belajar yang akan dicapai bergantung pada 

tingkat intelegensi.14  

(2) Minat (Interest) 

Minat atau interest yaitu kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.15  

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena jika siswa 

tidak memiliki minat pada pelajaran, siswa tidaka akan belajar 

                                                            
14 E. Mulyasa, Implemetasi Kurikulum 2004Panduan Pembelajaran KBK, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2005), hlm 193. 
15 Drs. Slameto, Belajar & Faktor-Faktor yang Memepengerugi, (Jakarta: Rhineka Cipta, 

2010), hlm 55. 
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dengan sebaik-baiknya yang akan berpengaruh juga pada prestasi 

belajar siswa. 

(3)  Sikap  

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif, berupa 

kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang 

relatif tetap terhadap obyek orang, barang dan sebagainya baik 

secara positif maupun negative.16 

2) Faktor Eksternal (faktor dari luar diri siswa) 

Faktor Eksternal adalah kondisi lingkungan sekitar siswa. 

a) Keluarga 

      Situasi keluarga sangat berpengaruh pada keberhasilan siswa. 

Pendidikan orangtua, status ekonomi, rumah, hubungan dengan 

orangtua dan saudara, bimbingan orangtua, dukungan orangtua, sangat 

mempengaruhi prestasi belajar siswa. 

b) Sekolah 

      Tempat, gedung sekolah, kualitas guru, perangkat kelas, relasi 

teman sekolah, rasio jumlah murid per kelas, juga mempengaruhi 

siswa dalam proses belajar. 

 

 

 
                                                            

16 E. Mulyasa, Implemetasi Kurikulum …, hlm 194.  
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c) Masyarakat 

      Apabila masyarakat sekitar adalah masyarakat yang berpendidikan 

dan moral yang baik, terutama anak-anak mereka. Hal ini dapat 

sebagai pemicu siswa untuk lebih giat belajar. 

d) Lingkungan sekitar 

      Bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas dan iklim 

juga dapat mempengaruhi pencapaian tujuan belajar. 

4. Model Pembelajaran Kooperatif 

       Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Model 

pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, 

termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 

pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.17   

      Pembelajaran kooperatif diartikan suatu model pembelajaran dimana siswa 

belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang yang 

anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur kelompok yang 

heterogen.18 Yang dimaksud kelompok heterogen pada pembelajaran kooperatif 

yaitu setiap siswa yang ada dalam kelompok mempunyai tingkat kemampuan 

yang berbeda-beda (tinggi, sedang dan rendah) dan jika memungkinkan anggota 

kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda serta memperhatikan 

                                                            
17 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), hlm 51. 
18 Solihatin, Cooperative Learning, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hlm 4. 
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kesetaraan jender. Model pembelajaran kooperatif mengutamakan kerja sama 

dalam menyelesaikan permasalahan untuk menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 

a. Unsur Pembelajaran Kooperatif 

 Dalam model pembelajaran kooperatif terdapat lima unsure dalam 

kelompok, yaitu:19 

1) Saling ketergantungan positif 

2) Tanggung jawab perseorangan 

3) Tatap muka 

4) Komunikasi antar anggota 

5) Evaluasi proses kelompok20 

b. Prinsip Dasar Pembelajaran Kooperatif 

Prinsip dasar dalam pembelajaran kooperatif sebagai berikut21: 

1) Setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung jawab atas segala sesuatu 

yang dikerjakan dalam kelompoknya. 

2) Setiap anggota kelompok (siswa) harus mengetahui bahwa semua anggota 

kelompok mempunyai tujuan yang sama. 

                                                            
19Anita Lie, Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-Ruang Kelas, (Jakarta: PT. 

Gramedia, 2002), hlm 31.  
20 Acep Yoni, dkk, Menyusun Penelitian…, hlm 159. 
21 Widyiantini, Model Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Kooperatif, 

(Yogyakarta: PPPG Matematika, 2006) pada penulisan modul paket penataran. 
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3) Setiap anggota kelompok (siswa) harus membagi tugas dan tanggung 

jawab yang sama diantara anggota kelompoknya. 

4) Setiap anggota kelompok (siswa) akan dikenai evaluasi. 

5) Setiap anggota kelompok (siswa) berbagi kepemimpinan dan 

membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama proses 

belajarnya. 

6) Setiap anggota kelompok (siswa) akan diminta mempertanggungjawabkan 

secara individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif. 

c. Ciri-Ciri Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri tersendiri. Ciri-ciri model 

pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut: 

1) Siswa dalam kelompok secara kooperatif menyelesaikan materi belajar 

sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai. 

2)   Kelompok dibentuk secara heterogen oleh guru. 

3)  Penghargaan lebih menekankan pada kelompok dari pada masing-masing 

individu. 

d. Prosedur Pembelajaran Kooperatif 

Prosedur pelaksanaan model pembelajaran kooperatif secara umum dapat 

dijelaskan secara operasional sebagai berikut: 

1) Langkah pertama yang dilakukan guru adalah merancang rencana program 

pembelajaran. Pada langkah ini guru mempertimbangkan program 
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pembelajaran. Guru dalam merancang pembelajarannya juga harus 

mengorganisasikan materi dan tugas-tugas siswa harus mencerminkan 

sistem  kerja dalam kelompok kecil. Artinya bahwa materi dan tugas-tugas 

itu adalah untuk dibelajarkan dan dikerjakan secara bersama-sama dalam 

dimensi kerja kelompok. Untuk memulai pembelajarannya, guru harus 

menjelaskan tujuan dan sikap serta keterampilan yang ingin dicapai dan 

diperlihatkan oleh siswa selama pembelajaran. 

2) Langkah kedua yang dilakukan oleh guru adalah membentuk kelompok 

belajar. Pengelompokan heterogenitas merupakan ciri-ciri yang menonjol 

dalam model pembelajaran kooperatif. Kelompok heterogen bisa dibentuk 

dengan memperhatikan keanekaragaman gender, latar belakang ekonomi 

dan sosial, serta kemampuan akademis. Kelompok belajar dalam model 

pembelajaran kooperatif biasanya terdiri dari satu orang berkemampuan 

akademis tinggi, dua orang dengan kemampuan sedang, dan satu orang 

berkemampuan akademis kurang. Dari penjelasan tersebut jelaslah bahwa 

kemampuan akademis siswa dalam satu kelompok adalah heterogen, 

sedangkan kemampuan akademis antar kelompok adalah homogen. 

Pengelompokan heterogen berdasarkan kemampuan akademis: 

a) Mengurutkan siswa berdasarkan kemampuan akademis. 

b) Membentuk kelompok pertama 

c) Membentuk kelompok selanjutnya 
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e. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif 

1) Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 

2) Menyajikan informasi 

3) Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar 

4) Membimbing kelompok belajar 

5) Evaluasi 

6) Pemberian penghargaan 

5. TAI (Team-Assisted-Individualization) 

      Team Assisted Individualization (TAI) yaitu suatu program yang 

menggabungkan pembelajaran kooperatif dengan pengajaran individual yang 

memenuhi unsur kelompok, tes penempatan, materi-materi kurikulum, belajar 

kelompok, skor kelompok dan rekognisi kelompok, kelompok pengajaran, tes 

fakta, unit seluruh kelas.22  

      Dasar pemikiran dari TAI (Team-Assisted-Individualization) adalah untuk 

mengadaptasi pengajaran terhadap perbedaan individual berkaitan dengan 

kemampuan siswa maupun pencapaian prestasi siswa23.  

      Dalam TAI (Team-Assisted-Individualization), siswa bekerja sama antar 

kelompok dalam usaha memecahkan masalah. Dengan demikian dapat 

memberikan peluang kepada siswa yang berkemampuan rendah untuk dapat 

                                                            
22 Ibid., hlm 257. 
23 Robert E. Slavin, Cooperatif Learning…, hlm 187. 
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meningkatkan kemampuannya karena termotivasi oleh siswa lain yang 

mempunyai kemampuan yang lebih tinggi. 

      Model pembelajaran kooperatif tipe TAI dikembangkan oleh Slavin dengan 

beberapa alasan, yaitu24: 

a. Model ini mengkombinasikan keunggulan kooperatif dan program pengajaran 

individual. 

b. Model ini memberikan tekanan pada efek sosial dan belajar kooperatif. 

c. TAI disusun untuk memecahkan masalah dalam program pengajaran, 

misalnya dalam hal kesulitan belajar secara individual.   

      Model pembelajaran kooperatif tipe TAI memiliki 8 komponen, kedelapan 

komponen tersebut adalah sebagai berikut:25 

a. Teams yaitu pembentukan kelompok heterogen yang terdiri dari 4 sampai 5 

siswa. 

b. Placement Test yaitu pemberian pre-test kepada siswa atau melihat rata-rata 

nilai harian siswa agar guru mengetahui kelemahan siswa pada bidang 

tertentu. 

c. Curriculum materials yaitu materi yang dikerjakan oleh siswa sesuai dengan 

kurikulum yang ada. 

d. Team Study yaitu tahapan tindakan belajar yang harus dilaksanakan oleh 

kelompok dan guru memberikan bantuan secara individual kepada siswa yang 

                                                            
24 Acep Yoni, dkk, Menyusun Penelitian…, hlm 164. 
25Syarif, Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI… ,pada tanggal 03 Maret 2012 pukul 12.15. 
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membutuhkan. Para siswa mengerjakan unit-unit mereka dalam kelompok 

mereka atau dengan kata lain siswa mengerjakan soal secara individu terlebih 

dahulu kemudian setelah itu mendiskusikan hasilnya dengan kelompok 

masing-masing. 

e. Team Score and Team Recognition yaitu pemberian score terhadap hasil kerja 

kelompok dan memberikan kriteria penghargaan terhadap kelompok yang 

berhasil secara cemerlang dan kelompok yang dipandang kurang berhasil 

dalam menyelesaikan tugas. 

f. Teaching Group yaitu pemberian materi secara singkat dari guru menjelang 

pemberian tugas kelompok. 

g. Fact test yaitu pelaksanaan tes-tes kecil berdasarkan fakta yang diperoleh 

siswa. 

h. Whole-Class Units yaitu pemberian materi oleh guru kembali diakhir waktu 

pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah. 

      Adapun tahap-tahap dalam model pembelajaran TAI (Team-Assisted-

Individualization) adalah sebagai berikut:26 

a. Guru menyiapkan materi bahan ajar yang akan diselesaikan oleh kelompok 

siswa. 

                                                            
26 Ibid., 
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b. Guru memberikan pre-test kepada siswa atau melihat rata-rata nilai harian 

siswa agar guru mengetahui kelemahan siswa pada bidang tertentu. 

(Mengadopsi komponen Placement Test). 

c. Guru memberikan materi secara singkat. (Mengadopsi komponen Teaching 

Group). 

d. Guru membentuk kelompok kecil yang heterogen tetapi harmonis berdasarkan 

nilai ulangan harian siswa, setiap kelompok 4-5 siswa. (Mengadopsi komponen 

Teams). 

e. Setiap kelompok mengerjakan tugas dari guru berupa LKS yang telah 

dirancang sendiri sebelumnya, dan guru memberikan bantuan secara individual 

bagi yang memerlukannya. Siswa terlebih dahulu diberikan kesempatan untuk 

mengerjakan LKS secara individu, baru setelah itu berdiskusi dengan 

kelompoknya. (Mengadopsi komponen Team Study). 

f. Ketua kelompok melaporkan keberhasilan kelompoknya dengan 

mempresentasikan hasil kerjanya dan siap untuk diberi ulangan oleh guru. 

g. Guru memberikan post-test untuk dikerjakan secara individu. (Mengadopsi 

komponen Fact Test). 

h. Guru menetapkan kelompok terbaik sampai kelompok yang kurang berhasil 

(jika ada) berdasarkan hasil koreksi. (Mengadopsi komponen Team Score and 

Team Recognition). 

i.  Guru memberikan tes formatif sesuai dengan kompetensi yang ditentukan. 
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      TAI (Team-Assisted-Individualization) menuntut masing-masing siswa untuk 

aktif mengerjakan tugas, berfikir sesuai dengan kemampuan mereka, karena hasil 

pekerjaan mereka akan dikoreksi dengan teman lain dalam satu kelompok, 

sehingga peserta didik harus memiliki bahan koreksian. Pemahaman yang benar 

dari hasil koreksi dan diskusi menjadi modal untuk tes individual yang hasilnya 

akan memberi kontribusi bagi total nilai kelompok.  

Dalam penelitian ini, penerapan model pembelajaran TAI, dilakukan dengan 

sedikit perbedaan dari teori. Model pembelajaran TAI diterapkan dengan 

pengelompokan siswa secara heterogen berdasarkan nilai pra tindakan. Masing-

masing kelompok memiliki 5 anggota dan ada satu kelompok yang memiliki 6 

anggota, kemudian diberikan ringkasan dan soal sesuai dengan anggota 

kelompoknya.  Setiap anggota memperoleh satu ringkasan dan soal bagiannya 

masing-masing, jika telah berhasil mengerjakan soal bagiannya, siswa dalam 

kelompok tersebut dapat bertukar jawaban dan mengoreksi jawaban milik teman 

satu kelompok, sehingga siswa harus memahami materi yang dipelajarai, jika 

siswa belum mengerti dapat bertanya kepada teman satu kelompoknya sebelum 

bertanya kepada guru.  

 

F. Hipotesis Tindakan 

      Dari permasalahan yang ada, dapat ditarik hipotesis tindakan: penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team-Assisted-Individualization) dapat 
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meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar matematika siswa kelas V MI Yappi 

Mulusan Paliyan Gunung Kidul. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

      Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan 

untuk meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas V MI Yappi 

Mulusan Paliyan Gunung Kidul. Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan 

suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang 

sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan 

tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru dan dilakukan oleh 

siswa27. Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif, yang berarti dalam melakukan 

penelitian ini, peneliti bekerjasama dengan guru mata pelajaran Matematika kelas 

V MI Yappi Mulusan Paliyan Gunung Kidul. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

      Subyek penelitian merupakan sumber untuk mendapatkan informasi dan 

keterangan dari penelitian yang diinginkan. Dalam penelitian ini yang menjadi 

subyek adalah siswa kelas V MI Yappi Mulusan Paliyan Gunung Kidul yang 

terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Sedangkan obyek dari 

penelitian ini adalah keseluruhan proses dan pelaksanaan pembelajaran 

                                                            
27 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), 

hlm 3. 
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matematika kelas V, kepala sekolah dan kepala tata usaha MI Yappi Mulusan 

Paliyan Gunung Kidul. 

3. Desain (Model Penelitian) 

      Beberapa ahli mengemukakan model penelitian tindakan dengan bagan yang 

berbeda, namun secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi28. Model untuk 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Siklus Penelitian Tidakan Kelas 

 

 

                                                            
28Ibid., hlm 6. 
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4. Instrumen Penelitian 

      Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah.29. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Lembar observasi 

      Lembar observasi digunakan sebagai pedoman oleh peneliti dalam 

melakukan observasi untuk memperoleh data yang diinginkan. Lembar 

observasi tersebut merupakan data mengenai pelaksanaan pembelajaran dan 

aktivitas siswa selama kegiatan belajar saat penelitian berlangsung. 

b. Angket Respon Siswa 

      Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laoran tentang pribadinya, 

atau hal-hal yang ia ketahui. Dalam penelitian ini angket digunakan untuk 

mengetahui keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika. 

Angket yang akan digunakan dalam penelitian adalah angket tertutup yang 

berisi 15 pertanyaan dengan 4 pilihan jawaban, yaitu selalu, sering, jarang/ 

kadang-kadang, dan tidak pernah. 

c. Pedoman Wawancara 

                                                            
29Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hlm 136. 
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      Wawancara adalah menghimpun bahan-bahan keterangan yang 

dilaksanakan dengan melakukan Tanya jawab lisan secara sepihak, bertatap 

muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan.30 

      Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengetahui respon atau 

tanggapan siswa mengenai proses pembelajaran dengan penerapan mojdel 

pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team-Assisted-Individualization). 

Wawancara dilakukan secara acak kepada siswa maupun guru. 

d. Catatan Lapangan 

      Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang keadaan pada saat 

penelitian berlangsung  baik yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan 

oleh peneliti dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data 

dalam penelitian. 

e. Tes 

      Tes digunakan untuk mengetahui seberapa besar pemahaman siswa 

terhadap pembelajaran yang disampaikan. Dalam penelitian ini menggunakan 

dua tes, yaitu tes pada akhir pertemuan dan tes pada akhir siklus. Tes pada 

akhir pertemuan dikerjakan oleh siswa secara individu dan skor yang 

diperoleh akan ditambahkan sebagai skor kelompok. Sedangkan tes akhir 

siklus digunakan untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar matematika 

siswa secara individu dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

TAI (Team-Assisted-Individualization). 
                                                            

30 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm 82. 
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f. Dokumentasi 

      Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data visual baik foto-foto 

pada saat pembelajaran berlangsung maupun mengenai data-data serta nilai-

nilai siswa. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

      Observasi dapat dibatasi sebagai kegiatan seorang penyelidik 

mengumpulkan data dengan mempergunakan panca inderanya. Dalam 

penelitian ini lembar observasi digunakan untuk menari data keaktifan siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung.   

b. Angket 

      Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden. Angket digunakan untuk mencari data 

keaktifan belajar siswa guna memperkuat data yang telah diperoleh 

berdasarkan lembar observasi, terutama mengenai respon siswa terhadap 

pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI 

(Team-Assisted-Individualization). 

c. Wawancara 

      Wawancara merupakan alat pengumpul data  yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi yang berkenaan dengan pendapat, aspirasi, harapan, 

persepsi, keinginan, keyakinan dan lain-lain dari individu atau responden. 
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Dalam penelitian ini, pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan disusun 

dengan pedoman tertentu mengacu pada aspek yang akan diteliti.  

d. Tes  

      Tes digunakan untuk mengetahui seberapa besar pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran yang disampaikan serta mencari data prestasi 

siswa. Dalam hal ini tes yang digunakan adalah tes individu.  

e. Dokumentasi  

      Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh dalam 

observasi. Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk mengetahui 

keadaan kelas pada saat pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI (Team-Assisted-Individualization). 

6. Prosedur (Langkah-Langkah Penelitian) 

Prosedur penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Perencanaan (Planning) 

Rincian kegiatan pada tahap perencanaan dijabarkan sebagai berikut: 

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 

2) Menyusun lembar kegiatan siswa dan kuis 

3) Menyusun lembar observasi 

4) Menyusun pedoman wawancara 

5) Menyusun angket respon siswa 

b. Pelaksanaan Tindakan 
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      Pada tahap pelaksanaan, guru mengajar sesuai dengan RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran). Pada saat pembelajaran berlangsung, peneliti 

mengamati jalannya pembelajaran berdasarkan indikator keaktifan siswa. 

c. Pengamatan 

      Observasi dilakukan selama pengamatan tindakan sebagai upaya 

mengetahui jalannya pembelajaran. Kegiatan pada tahap ini juga merupakan 

kegiatan pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan dengan format 

observasi yang telah disusun.  

d. Refleksi 

      Pada tahap ini peneliti mendiskusikan dengan guru mengenai hasil 

pengamatan yang dilakukan, baik kekurangan maupun ketercapaian 

pembelajaran untuk menyimpulkan data atau informasi yang berhasil 

dikumpulkan sebagai pertimbangan perencanaan pembelajaran pada siklus 

berikutnya.  

 

7. Teknik Analisis Data 

a. Keaktifan Belajar Siswa  

Analisis data kualitatif menggunakan triangulasi, yaitu teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.  

1) Analisis Data Observasi Keaktifan Siswa 
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Data hasil observasi dianalisis untuk mengetahui keaktifan siswa yang 

berpedoman pada lembar observasi keaktifan siswa. Penilaian dilihat dari 

hasil skor pada lembar observasi yang digunakan. Presentase diperoleh 

dari skor pada lembar observasi dikualifikasikan untuk menentukan 

seberapa besar keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Untuk setiap siklus presentase diperoleh dari rata-rata presentase keaktifan 

siswa pada tiap pertemuan. Hasil data observasi ini dianalisis dengan 

pedoman kriteria sebagai berikut:  

Tabel 1.1 Kriteria Keaktifan Siswa 

 

       

     

      

      Peneliti menggunakan kriteria tersebut karena dalam lembar observasi 

terdapat empat kriteria penilaian, sehingga terdapat empat kriteria 

keaktifan. Cara menghitung presentase keaktifan siswa berdasarkan 

lembar observasi untuk tiap pertemuan adalah sebagai berikut: 

presentase ൌ
Skor keseluruhan yang diperoleh kelompok

Jumlah kelompok x skor maksimum x 100% 

 

 

 

Presentase Kriteria 

75 % - 100% 
50% - 74, 99% 
25% - 49,99% 
0% - 24,99% 

Sangat Tinggi 
Tinggi 
Sedang 
Rendah 
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2) Analisis Angket Respon Siswa 

Angket respon siswa terdiri dari 15 butir pertanyaan. Penskoran angket 

dengan pernyataan positif adalah 4 untuk jawaban selalu, 3 untuk jawaban 

sering, 2 untuk jawaban kadang-kadang dan 1 untuk jawaban tidak pernah. 

Sedangkan untuk pernyataan negatif adaah 4 untuk jawaban tidak pernah, 

3 untuk jawaban kadang-kadang, 3 untuk jawaban sering dan 1 untuk 

jawaban sealu.  Kualifikasi kriteria hasil angket adalah sebagai berikut:  

Tabel 1.2 Kriteria Hasil Angket 

 

 

 

 

Peneliti menggunakan kriteria tersebut karena dalam angket respon 

siswa terdapat empat pilihan jawaban sehingga terdapat empat criteria 

respon. Cara menghitung presentase angket respon adalah sebagai berikut:   

  presentase ൌ ୨୳୫୪ୟ୦ ୱ୩୭୰ ୱୣ୲୧ୟ୮ ୟୱ୮ୣ୩
ୱ୩୭୰ ୫ୟ୩ୱ୧୫ୟ୪ ୶ ୨୳୫୪ୟ୦ ୱ୧ୱ୵ୟ

x100% 

b. Analisis Prestasi Belajar Siswa 

      Untuk mengetahui prestasi belajar siswa dengan menghitung rata-rata nilai 

evaluasi siswa. Sedangkan untuk menghitung ketuntasan siswa, menggunakan 

rumus sebagai berikut:     P ൌ F
N

 x 100% 

Presentase Kriteria 
75 % - 100% 

50% - 74, 99% 
25% - 49,99% 
0% - 24,99% 

Sangat Tinggi 
Tinggi 
Sedang 
Rendah 
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 P : Angka Presentasi  

 F : Frekuensi  yang Sedang Dicari Presentasinya 

N : Jumlah siswa31 

8. Indikator Penghentian Tindakan 

      Indikator keberhasilan tercapainya peningkatan aktifitas dan prestasi belajar 

siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team-Assisted-

Individualization) pada pelajaran matematika adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatnya keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika dilihat selama 

proses pembelajaran maupun dari peningkatan presentase setiap aspek yang 

diamati. 

b. Siswa dianggap meningkat prestasi belajarnya apabila prestasi telah mencapai 

KKM yaitu 59 dan rata-rata nilai pada setiap siklus berikutnya terus 

meningkat dengan ketentuan mancapai ketuntasan 85% dari semua siswa. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

      Untuk lebih memudahkan dalam membuat skripsi, maka penelitia akan 

menjelaskan mengenai sistematika penulisan skripsi. Penyusunan skripsi terdiri atas: 

1. Bagian awal terdiri atas halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman surat 

persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, 

                                                            
31 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hlm 

40.  
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halaman abstraksi, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, dan daftar lampiran. 

2. Bagian isi skripsi terdapat 4 bab, yaitu sebagai berikut: 

a. Bab I berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, 

pendekatan penelitian dan sistematika pembahasan. 

b. Bab II memaparkan tentang gambaran umum MI Yappi Mulusan Paliyan 

Gunung Kidul yang berisi tentang letak geografis, sejarah berdiri dan 

perkembangannya, dasar dan tujuan pendidikan, struktur organisasi, keadaan 

guru, siswa dan karyawan, serta keadaan sarana dan prasarana. 

c. Bab III pembahasan yang memaparkan kondisi awal sebelum tindakan 

dilaksanakan dan kemudian memaparkan hasil pembahasan dan analisis 

pembelajaran dengan penerapan strategi TAI dalam meningkatkan prestasi 

belajar matematika siswa kelas V MI Yappi Mulusan Paliyan Gunung Kidul. 

d. Bab IV berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dari hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan, serta kesimpulan dan saran. Pada bagian akhir terdapat 

daftar pustaka dilanjutkan lampiran-lampiran pada halaman yang berbeda. 
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BAB IV  
PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Keaktifan dan prestasi belajar matematika siswa kelas V MI YAPPI Mulusan 

Paliyan Gunungkidul sebelum penerapan pembelajaran kooperatif tipe TAI 

(Team-Assisted-Individualization) masih rendah. Hal tersebut dilihat pada saat 

pembelajaran berlangsung, masih banyak siswa yang bersikap pasif, keaktifan 

hanya didominasi oleh beberapa siswa saja. Sedangkan untuk prestasi belajar 

matematika ditunjukkan dengan nilai rata-rata kelas V yang belum mencapai nilai 

KKM yang telah ditentukan untuk mata pelajaran matematika. Nilai rata-rata  

matematika sebelum penerapan pembelajaran kooperatif tipe TAI adalah sebesar 

51,42 dengan persentase ketuntasan 57,14%. 

2. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team-Assisted-Individualization) 

pada penelitian ini dilaksanakan dengan tahap-tahap sebagai berikut: 

a. Guru menjelaskan materi secara garis besar. 

b. Siswa diberi ringkasan dan soal (soal terdiri dari 5 tipe yaitu A, B, C, D dan 

E). 

c. Siswa mengerjakan soal secara individual. 

d. Guru mengelompokkan siswa. Pengelompokan sudah dirancang sehingga 

anggotanya heterogen. Pada waktu memberikan soal individu, masing-masing 
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siswa diberi soal tipe tertentu sehingga pada waktu berkelompok masing-

masing kelompok memiliki anggota dengan soal A, B, C, D dan E. 

e. Jawaban masing-masing siswa dalam kelompok ditulis ulang dalam satu 

lembar kertas dan dipresentasikan. 

3. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team-Assisted-Individualization) 

dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar matematika siswa kelas V MI 

YAPPI Mulusan Paliyan Gunungkidul. Keaktifan belajar siswa dikatakan 

meningkat karena presentase pada setiap aspeknya meningkat dan rata-rata dari 

seluruh aspek setiap siklus meningkat. Peningkatan keaktifan belajar matematika 

siswa dilihat dari rata-rata presentase lembar observasi dan angket keaktifan 

belajar. Dari lembar observasi, rata-rata presentase keaktifan pada siklus I adalah 

57,81% dan pada siklus II adalah sebesar 77,51 %. Berdasarkan lembar observasi, 

rata-rata keaktifan siswa meningkat sebesar 19,7%. Untuk keaktifan siswa 

melalui angket keaktifan siswa, rata-rata keaktifan siswa pada siklus I sebesar 

74% dan pada siklus II sebesar 80%. Keaktifan siswa berdasarkan angket 

keaktifan siswa meningkat sebesar 6%. Prestasi belajar matematika mengalami 

peningkatan. Peningkatan tersebut dilihat dari rata-rata pada siklus I dan siklus II, 

pada siklus I rata-rata prestasi belajar siswa sebesar 67,61 dengan persentase 

ketuntasan 80,95%. Pada siklus II, rata-rata prestasi belajar adalah 82,85 dengan 

persentase ketuntasan 90,47%. 
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B. Saran 

1. Guru dapat mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe TAI 

(Team-Assisted-Individualization) sebagai salah satu alternatif pembelajaran 

matematika. 

2. Pembelajaran dengan implementasi model pembelajaran kooperatif tipe TAI 

(Team-Assisted-Individualization) dapat dikembangkan lagi sehingga selain dapat 

meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar juga dapat digunakan untuk 

meningkatkan aspek-aspek yang lain. 

3. Supaya pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan maksimal, maka perlu adanya 

persiapan yang matang baik dari peneliti, guru maupun sisiwa. 

C. Kata Penutup 

       Rasa syukur yang tak terhingga penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena 

dengan izinNya penulis dapat melakukan penelitian dan penulisan skripsi ini. Penulis 

menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu kritik dan 

saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan demu perbaikan skripsi ini. 

Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua fihak, khususnya 

bagi penulis.  
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PEMBAGIAN KELOMPOK 

 

KELOMPOK I 
No. Nama Siswa 
 1. Novan Arifa'i 
2. Ado Zuki Eka Saputra 
3. Anto Arofi 
4. Findi Nurdiyanti 
5. Puja Dwi Astuti 
6. Rofi Aditya 

 

KELOMPOK II  KELOMPOK III 
No. Nama Siswa  No. Nama Siswa 
1. Ali Musthofa  1. Almas Totti Cahyanto 
2. Hasan Ashari  2. Eman Bagas Putranto 
3. Isnu Bima Saputra  3. Rifa'i Candra Saputra 
4. Wiwit Dewi Iswanti  4. Mauliani Sarifatul L. 
5. Fanisa Anggifatmala  5. Fira Astriani 

 

KELOMPOK IV 
No. Nama Siswa 
1. Rismiyati 
2. Sukendriyanto 
3. Devi Nofitasari 
4. Nedi Firmansyah 
5. Arif Triyanto 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

 

Sekolah   :  MI Yappi Mulusan 

Mata Pelajaran  :   Matematika 

Kelas/Semester  :   V/ 2 

Siklus/ Pertemuan  :   I/1  

Alokasi Waktu  :   2 x 35 Menit 

 

A. Standar  Kompetensi  :  

 6.  Menentukan sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun 

B. Kompetensi Dasar   

6.4  Menyelidiki sifat-sifat kesebangunan dan simetri 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

Menunjukkan sifat-sifat kesebangunan antar bangun bangun datar 

D. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat : 

- Memahami sifat-sifat kesebangunan antar bangun datar. 

- Menjelaskan sifat-sifat kesebangunan antar bangun datar. 

Karakter siswa yang diharapkan :   

Tekun        (diligence  ),  perhatian  (  respect  ),  tanggung  jawab  (  responsibility)  dan 

kerjasama (cooperation). 

E. Materi Ajar  

Dua bangun datar dikatakan sebangun jika: 

- Memiliki bentuk yang sama. 

- Semua sudutnya memiliki besar yang sama. 
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- Semua sisi pada kedua bangun sebanding. 

Contoh: 

           D                            C              S                R 

                                          2 cm                             1 cm 

           A        6 cm            B              P   3 cm      Q 

Jawab: 

a.    DAB =      SPQ = 90° (sudut siku-siku) 

b.    ADC =      PSR = 90° (sudut siku-siku) 

c.    DCB =      SRQ = 90° (sudut siku-siku) 

d.    ABC =      PQR = 90° (sudut siku-siku) 

F. Metode Pembelajaran   

TAI (Team-Assisted-Individualization) 

G. Langkah-langkah Pembelajaran  

1. Kegiatan awal 

a) Apresepsi/ Motivasi 

b) Mengulang kembali mengenai bangun-bangun datar juga sekilas 

mengenai sifat-sifatnya.  

2. Kegiatan Inti 

a) Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

- Memberi sedikit penjelasan mengenai sifat-sifat kesebangunan antar 

bangun datar. 

b) Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi: 

- Guru memberikan ringkasan materi dan soal yang dikerjakan secara 

individu. Soal terdiri dari 5 tipe yaitu A, B, C, D dan E. 
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- Mengarahkan siswa untuk bergabung dengan kelompoknya. 

- Siswa menukar jawaban dan saling mengoreksi hsil pekerjaan teman 

dalam satu kelompok. 

- Jawaban dari masing-msing siswa dalam satu kelompok ditulis 

kembali menjadi satu sebagai hasil kerja kelompok. 

- Memfasilitasi setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja 

kelompok melalui perwakilan kelompok. 

- Guru memberikan soal kepada siswa sebagai evaluasi akhir siklus I 

yang dikerjakan secara individual. 

c) Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

- Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  

- Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 

pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan. 

3. Kegiatan Penutup 

  Dalam kegiatan penutup, guru: 

- Guru mengulang kembali syarat-syarat kesebangunan pada bangun datar, 

dan menginformasikan materi yang akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya. 

H. Alat/Bahan dan Sumber Belajar 

1. Buku Pelajaran Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas 5. 

2. White board dan board marker 

I. Penilaian 

Penilaian melalui evaluasi individu yang nilainya diakumulasikan dengan nilai 

kelompok. 

Instrumen/ Soal 

1. Jelaskan sifat-sifat kesebangunan antar bangun! Berikan contohnya! 
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2. Apakah bangun di bawah ini sebangun? Buktikan!  

 S                             R 

                                            W                V 

a)                     3 cm                          2 cm 

        P      5 cm             Q            T   2,5 cm U 

  

 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

Imron Basori, S. Pd. I 

NIP.  

  Gunung Kidul, 16 April 2012 

 

Peneliti 

 

 

Mei Kurniawati 

NIM. 08480065 
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Lampiran RPP: Soal Individu 

 

Tipe soal A: 

Kedua bangun dikatakan sebangun jika…. 

 

Tipe soal B: 

Apakah kedua bangun dibawah ini sebangun? Buktikan! 

D                       C  

                                               H                  G 

          4 cm               2 cm 

 

A      4 cm          B                  E     2 cm      F 

 

Tipe soal C 

Tunjukkan pasangan bangun datar di bawah ini yang sebangun! 

a.                                   b.                                           c.  

     2 cm                               5 cm                                                 8 cm 

                                                                5 cm 

                2 cm 

 

                                                                                              5 cm 
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Tipe soal D 

Apakah kedua bangun dibawah ini sebangun? Buktikan! 

            D                                C                     H                                      G                           

4 cm                                                    5 cm 

    A          5 cm             B 

                                                           E              6 cm                F 

Tipe soal E 

Gambarkan bangun yang sebangun dengan bangun di bawah ini! 

              C 

 

                      6 cm 

 

  A     3 cm     B            
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

 

Sekolah   :  MI Yappi Mulusan 

Mata Pelajaran  :   Matematika 

Kelas/Semester  :   V/ 2 

Siklus/ Pertemuan  :   I/ 2 

Alokasi Waktu  :   2 x 35 Menit 

 

J. Standar  Kompetensi  :  

 6.  Menentukan sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun 

K. Kompetensi Dasar   

6.4  Menyelidiki sifat-sifat kesebangunan dan simetri 

L. Indikator Pencapaian Kompetensi 

Menunjukkan sifat-sifat kesebangunan antar bangun bangun datar 

M. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat : 

- Memahami sifat-sifat kesebangunan antar bangun datar. 

- Menjelaskan sifat-sifat kesebangunan antar bangun datar. 

Karakter siswa yang diharapkan :   

Tekun        (diligence  ),  perhatian  (  respect  ),  tanggung  jawab  (  responsibility)  dan 

kerjasama (cooperation). 

N. Materi Ajar  

Dua bangun datar dikatakan sebangun jika: 

- Memiliki bentuk yang sama. 

- Semua sudutnya memiliki besar yang sama. 
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- Semua sisi pada kedua bangun sebanding. 

Contoh: 

           D                            C              S                R 

                                          2 cm                             1 cm 

           A        6 cm            B              P   3 cm      Q 

Jawab: 

e.    DAB =      SPQ = 90° (sudut siku-siku) 

f.    ADC =      PSR = 90° (sudut siku-siku) 

g.    DCB =      SRQ = 90° (sudut siku-siku) 

h.    ABC =      PQR = 90° (sudut siku-siku) 

O. Metode Pembelajaran   

TAI (Team-Assisted-Individualization) 

P. Langkah-langkah Pembelajaran  

1. Kegiatan awal 

a) Apresepsi/ Motivasi 

b) Mengulang kembali mengenai bangun-bangun datar juga sekilas 

mengenai sifat-sifatnya.  

2. Kegiatan Inti 

a) Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

- Memberi sedikit penjelasan mengenai sifat-sifat kesebangunan antar 

bangun datar. 

b) Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi: 

- Guru memberikan ringkasan materi dan soal yang dikerjakan secara 

individu.  
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- Mengarahkan siswa untuk bergabung dengan kelompoknya. 

- Siswa menukar jawaban dan saling mengoreksi hsil pekerjaan teman 

dalam satu kelompok. 

- Jawaban dari masing-msing siswa dalam satu kelompok ditulis 

kembali menjadi satu sebagai hasil kerja kelompok. 

- Memfasilitasi setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja 

kelompok melalui perwakilan kelompok. 

- Guru memberikan soal kepada siswa sebagai evaluasi akhir siklus I 

yang dikerjakan secara individual. 

c) Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

- Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  

- Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 

pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan. 

3. Kegiatan Penutup 

  Dalam kegiatan penutup, guru: 

- Guru mengulang kembali syarat-syarat kesebangunan pada bangun datar, 

dan menginformasikan materi yang akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya. 

Q. Alat/Bahan dan Sumber Belajar 

1. Buku Pelajaran Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas 5. 

2. White board dan board marker 

R. Penilaian 

Penilaian melalui evaluasi individu yang nilainya diakumulasikan dengan nilai 

kelompok. 
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Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

Imron Basori, S. Pd. I 

NIP.  

 Gunung Kidul, 16 April 2012 

 

Peneliti 

 

 

Mei Kurniawati 

NIM. 08480065 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

 

Sekolah   :  MI Yappi Mulusan 

Mata Pelajaran  :   Matematika 

Kelas/Semester  :   V/ 2 

Siklus/ Pertemuan  :   II/ 1 

Alokasi Waktu  :   2 x 35 Menit 

 

A. Standar  Kompetensi  :  

 6.  Menentukan sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun 

B. Kompetensi Dasar    

6.4 Menyelidiki sifat-sifat kesebangunan dan simetri. 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

Menunjukkan dan menentukan sifat‐sifat simetri lipat. 

D. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat: 

a. Menjelaskan dan mencari simetri lipat dengan menggunakan sumbu simetri.. 

b. Menunjukkan contoh simetri lipat. 

Karakter  siswa  yang  diharapkan  :      tekun  (diligence),  perhatian  (respect),  tanggung 

jawab (responsibility) dan kerjasama (cooperation). 

E. Materi Ajar 

1. Simetri Lipat 

Sebuah bangun datar dikatakan memiliki simetri lipat jika bangun 

datar tersebut dapat dilipat dan garis lipatan membagi bangun menjadi dua 

bagian yang sama dan saling menutup, garis yang membagi dinamakan sumbu 

simetri.  
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Contoh:         
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F. Metode Pembelajaran  

TAI (Team Assisted Individualization) 

G. Langkah-langkah Pembelajaran: 

1. Kegiatan awal 

-  Apresepsi/ Motivasi 

-  Mengulang sedikit mengenai bangun datar dan bangun ruang. 

2. Kegiatan Inti 

a) Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

- Menjelaskan sedikit tentang simetri lipat. 

b) Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi: 

- Guru memberikan ringkasan materi dan kertas lipat dengan berbagai 

bentuk kepada siswa sebagai tugas individual.  

- Siswa membaca ringkasan materi dari guru dan mengerjakan tugas 

dari guru.  

- Mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok seperti pada 

pertemuan sebelumnya. 

- Masing-masing siswa mengoreksi pekerjaan teman dalam satu 

kelompok. 

- Hasil pekerjaan masing-masing siswa ditulis kembali menjadi hasil 

kelompok. 
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- Guru memfasilitasi siswa melalui perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kegiatan kelompok. 

- Siswa mengerjakan evaluasi akhir pertemuan 1 dari guru. 

c) Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi: 

- Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. 

- Guru memberikan penguatan  dan penyimpulan 

3. Kegiatan Penutup 

  Dalam kegiatan penutup, guru: 

- Guru mereview kembali tentang kegiatan yang telah dilakukan. 

H. Alat dan Bahan 

1. Buku matematika untuk kelas 5 SD penerbit Erlangga. 

2. Kertas lipat 

3. White board dan board marker 

I. Penilaian 

Penilaian berupa evaluasi individual. 

Instrumen Soal: 

1. Manakah diantara huruf-huruf di bawah ini yang memiliki simetri lipat? 

A  B  C   F  G  H   J   
M   P   L 

2. Tentukan sumbu simetri pada bangun-bangun di bawah ini 

a)                            b)                                      c) 
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Mengetahui. 

Guru Mata Pelajaran  

 

 

 

Imron Basori, S. Pd. I 

NIP.  

 Gunung Kidul, 20 April 2012 

 

Peneliti 

 

 

 

Mei Kurniawati 

NIM. 08480065 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

 

Sekolah   :  MI Yappi Mulusan 

Mata Pelajaran  :   Matematika 

Kelas/Semester  :   V/ 2 

Siklus/ Pertemuan  :   II/ 2 

Alokasi Waktu  :   2 x 35 Menit 

 

J. Standar  Kompetensi  :  

 6.  Menentukan sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun 

K. Kompetensi Dasar    

6.4 Menyelidiki sifat-sifat kesebangunan dan simetri. 

L. Indikator Pencapaian Kompetensi 

Menunjukkan dan menentukan sifat‐sifat simetri putar. 

M. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat: 

a. Menjelaskan dan mencari simetri putar. 

b. Menunjukkan contoh simetri putar. 

Karakter  siswa  yang  diharapkan  :      tekun  (diligence),  perhatian  (respect),  tanggung 

jawab (responsibility) dan kerjasama (cooperation). 

N. Materi Ajar 

Simetri Putar 

Jika suatu bangun datar diputar pada titik tertentu dan dapat kembali 

menempati posisi semula dengan tepat, maka bangun tersebut dikatakan 

mempunyai simetri putar. 
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  Contoh:  

1. Jika segitiga sama kaki ABC diputar denganpusat O maka setelah diputar 

satu putaran penuh, segitiga tersebut akan kembali ke posisi semula. 

Sehingga dikatakan bangun segitiga sama kaki memiliki simetri putar 

tingkat satu..         

                       C 

 

                        . 

                                   O 

                       A                    B 

2.  
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O. Metode Pembelajaran  

TAI (Team-Assisted-Individualization) 

P. Langkah-langkah Pembelajaran: 

4. Kegiatan awal 

-  Apresepsi/ Motivasi 

-  Mengulang sedikit mengenai bangun datar dan bangun ruang. 

5. Kegiatan Inti 

d) Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

- Menjelaskan sedikit tentang simetri lipat. 

e) Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi: 

- Guru memberikan ringkasan materi dan kertas lipat dengan berbagai 

bentuk kepada siswa sebagai tugas individual.  

- Siswa membaca ringkasan materi dari guru dan mengerjakan tugas 

dari guru.  

- Mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok seperti pada 

pertemuan sebelumnya. 

- Masing-masing siswa mengoreksi pekerjaan teman dalam satu 

kelompok. 

- Hasil pekerjaan masing-masing siswa ditulis kembali menjadi hasil 

kelompok. 

- Guru memfasilitasi siswa melalui perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kegiatan kelompok. 

- Siswa mengerjakan evaluasi akhir pertemuan 1 dari guru. 

f) Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi: 
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- Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. 

- Guru memberikan penguatan  dan penyimpulan 

6. Kegiatan Penutup 

  Dalam kegiatan penutup, guru: 

- Guru mereview kembali tentang kegiatan yang telah dilakukan. 

Q. Alat dan Bahan 

1. Buku matematika untuk kelas 5 SD penerbit Erlangga. 

2. Kertas lipat 

3. White board dan board marker 

R. Penilaian 

Penilaian berupa evaluasi individual. 

Instrumen Soal: 

3. Simetri putar tingkat berapakah yang dimiliki bangun-bangun di bawah ini? 

b)                               b)                                      c) 

 

 

 

4. Bila bangun persegi ABCD diputar 2 kali putaran dengan pusat putaran P, 

maka 

a. Titik sudut A menempati titik sudut... 

b. Titik sudut B menempati titik sudut... 

c. Titik sudut C menempati titik sudut... 

d. Titik sudut D menempati titik sudut... 
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Mengetahui. 

Guru Mata Pelajaran  

 

 

 

Imron Basori, S. Pd. I 

NIP.  

 Gunung Kidul, 20 April 2012 

 

Peneliti 

 

 

 

Mei Kurniawati 

NIM. 08480065 
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Evaluasi Akhir Pertemuan 1 Siklus I 
 

Nama  : 

No. Absen : 

Kelompok : 

 

1. Jelaskan sifat-sifat kesebangunan antar bangun! Berikan contohnya! 

 

2. Apakah bangun di bawah ini sebangun? Buktikan!  

 S                             R 

                                            W                V 

c)                     3 cm                          2 cm 

        P      5 cm             Q            T   2,5 cm U 
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Evaluasi Akhir Siklus 

1. Bangun datar yang bagaimanakah bias dikatakan sebangun? 

2. Perhatikan bangun datar dibawah ini! 

           D            20 cm            C                                      H           10 cm              G 
                                                      10 cm                                                                      5 cm 

            50O                                                                      E      500                           F 
      A                                  B 
 

Selidikilah bangun jajargenjang di atas! 

Apakah kedua bangun tersebut sama dan sebangun? 

3. Perhatikan bangun datar berikut! 

D                     6 cm        C                        H             3 cm         G 

                                                                                                     2 cm 

                                         5 cm                E                                 F                                                         

A                                      B 

Selidikilah bangun jajargenjang di atas! 

Apakah kedua persegi panjang tersebut sebangun? 

4. Pak Bayu membuat kolam berbentuk persegi panjang. Panjang kolam 5m dan 

lebar 3m. apakah kolam yang dibuat Pak Bayu sebangun dengan persegi panjang 

di bawah ini? Buktikan! 

                            5 cm 

           3 cm 

 

5. Gambarkan bsegitiga yang sebangun dengan segitiga di bawah ini! 

                                   A 

                                     450 

                                               3 cm 

 

                 B                                   C 
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Evaluasi Akhir Pertemuan 1 Siklus II 
 

Nama  : 
No. Absen : 
 

5. Manakah diantara huruf-huruf di bawah ini yang memiliki simetri lipat?  

A  B  C   F  G  
H   J   M   P   L 

6. Tentukan sumbu simetri pada bangun-bangun di bawah ini 
 
d)                            b)                                      c) 
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Evaluasi Akhir Pertemuan 2 Siklus II 
 

Nama  : 

No. Absen : 

Kelompok : 

 

7. Simetri putar tingkat berapakah yang dimiliki bangun-bangun di bawah ini? 

e)                               b)                                      c) 

 

 

 

8. Bila bangun persegi ABCD diputar 2 kali putaran dengan pusat putaran P, maka 

e. Titik sudut A menempati titik sudut...            D                     C 

f. Titik sudut B menempati titik sudut...                           P 

g. Titik sudut C menempati titik sudut...                         

h. Titik sudut D menempati titik sudut...              A                  B 
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Evaluasi Akhir Siklus II 

Nama   : 

No. Absen : 

1. Berapa simetri lipat yang dimiliki bangun-bangun di bawah ini? 

a.                                              b.                                                        c.       c.  

 

 

 

 

2. Tentukan sumbu simetri lipat pada bangun-bangun di bawah ini! 

a.                                       b.                                                c.  

 

 

3. Simetri putar tingkat berapakah yang dimiliki bangun-bangun di bawah ini? 

a.                                        b.                                         c.  

 

 

4. Bila bangun segitiga sama sisi ABC diputar 2 kali putaran, masing-masing 120° 

di pusat O, maka 

a. Titik sudut A menempati titik sudut… 

b. Titik sudut B menempati titik sudut… 

c. Titik sudut C menempati titik sudut… 

5. Gambarlah bangun yang memiliki simetri lipat dan simetri putar! Tentukan 

berapa sumbu simetri dan simetri putarnya! 
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Kisi-Kisi Angket 
 

No  Aspek No.Butir Soal 
1. Memperhatikan penjelasan guru atau 

teman 
1, 3, 15 

2. Mengajukan pertanyaan kepada guru jika 
mengalami kesulitan 

2, 13 

3. Mengerjakan tugas dengan baik 5, 10, 12, 14 
4. Aktif dalam diskusi dan berani 

mengemukakan pendapat 
4, 9, 7, 6 

5. Berani mengerjakan soal atau presentasi di 
depan kelas 

8,11 

 
ANGKET GURU 

Petunjuk Pengisian: 

Berilah tanda (√) pada pada kolom yang tersedia berdasarkan 

pernyataan yang sesuai, dimana     SL    : selalu KD : kadang-kadang 

                                  SR   : sering  TP : tidak pernah 

 
No Pernyataan SL SR KD TP
1. Saya memberikan pertanyaan atau soal sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 
    

2. Saya memberikan pertanyaan yang menantang kepada 
siswa 

    

3. Saya memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya jika ada materi yang belum difahami 

    

4. Saya berkeliling dan memberi bimbingan kepada 
siswa yang kesulitan dalam memecahkan masalah 

    

5. Saya memantau kegiatan belajar siswa     
6. Saya mempertanyakan pendapat siswa dalam 

pembelajaran 
    

7. Saya memberikan umpan balik (feed back)  pada 
siswa 
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ANGKET RESPON SISWA 

Petunjuk Pengisian: 

Berilah tanda (√) pada pada kolom yang tersedia berdasarkan 

pernyataan yang sesuai, dimana    SL   : selalu KD : kadang-kadang 

                      SR  : sering  TP : tidak pernah 

   

No Pernyataan SL SR KD TP 

1. Saya semangat bila belajar matematika     

2. Saya belajar matematika atas keMauan sendiri     

3. Saya memperhatikan penjelasan guru dengan baik     

4. Saya langsung mencoba mengerjakan bila diberi soal     

5. Saya mengerjakan tugas dengan tuntas      

6. Saya dengan senang hati mengerjakan soal di depan 

kelas tanpa disuruh oleh guru 

    

7. Saya mengerjakan PR/ tugas yang diberikan oleh guru     

8. Saya mengumpulkan PR/ tugas tepat waktu     

9. Saya senang berdikusi dengan teman     

10. Saya berani bertanya jika ada materi yang belum saya 

fahami 

    

11. Saya lebih senang bertanya kepada teman dari pada 

kepada guru 

    

12. Saya mengerjakan sendiri ulangan matematika     

13. Setelah ulangan matematika, saya mencoba 

mengulangi mengerjakannya di rumah 

    

14. Saya berani mengajukan pendapat saya dalam diskusi 

kelompok 

    

15. Saya berperan aktif dalam diskusi kelompok     
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Hasil Angket Siswa Siklus I 

 

 

 

No. BUTIR 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1. 4 3 3 2 4 1 3 3 3 2 3 3 1 2 3 
2. 3 4 3 4 3 1 4 3 3 1 2 3 2 2 3 
3. 4 3 4 4 4 2 4 4 2 2 1 2 2 1 4 

4. 4 4 3 4 2 4 4 3 3 2 2 3 2 2 2 

5. 3 1 4 4 4 1 3 2 4 2 1 3 1 2 2 
6. 2 4 4 4 2 1 4 4 4 2 4 2 1 2 4 

7. 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 1 4 4 4 4 

8. 4 2 4 4 4 2 3 3 2 3 2 4 3 2 1 
9. 4 3 3 4 4 1 4 4 4 2 4 4 1 1 4 

10. 4 2 4 4 4 1 4 4 2 4 2 4 3 4 4 

11. 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 
12. 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 

13. 3 4 4 4 3 2 3 3 4 1 2 2 3 1 2 

14. 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 2 4 2 4 4 
15. 2 1 2 4 4 1 4 2 2 3 1 4 2 2 3 
16. 2 2 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 
17. 2 4 2 4 3 2 4 4 4 2 3 4 3 2 2 
18. 4 4 3 3 4 2 4 3 3 2 2 4 2 3 4 
19. 2 2 4 4 3 2 4 2 4 2 4 4 2 4 2 
20. 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 
21. 3 4 2 2 3 2 3 4 4 3 2 4 2 2 3 
∑ 64 64 71 75 71 47 78 71 70 55 48 73 46 57 66 
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Hasil Angket Siswa Aiklus II 

 

NO BUTIR 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1. 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 

2. 3 3 3 4 2 4 3 4 4 3 2 3 2 3 2 

3. 3 3 4 4 3 4 3 2 3 4 2 2 3 4 3 

4. 3 4 3 4 4 2 4 4 3 3 2 4 2 3 3 

5. 4 2 4 4 3 2 4 3 3 4 2 4 4 3 3 

6. 3 2 4 4 4 2 3 3 2 4 4 4 2 3 4 

7. 2 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 

8. 2 4 3 4 4 3 4 3 2 3 2 4 2 4 3 

9. 3 4 3 4 4 2 4 3 3 3 2 4 2 3 4 

10. 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 2 4 3 

11. 2 3 3 4 2 4 4 4 3 2 3 4 2 3 3 

12. 4 3 4 4 4 2 3 4 2 3 2 4 2 3 4 

13. 4 3  3 4 3 2 4 4 3 4 2 4 2 3 4 

14. 3 4 4 4 4 2 4 3 3 3 2 4 3 2 4 

15. 3 4 3 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 

16. 4 3 3 4 4 2 4 3 3 4 4 4 2 4 3 

17. 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 2 3 4 

18. 4 3 3 4 3 2 4 4 4 3 2 3 3 2 3 

19. 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 4 3 4 3 

20. 2 3 2 2 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 

21. 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 4 

∑ 67 69 70 79 71 56 79 75 68 69 54 75 52 66 71 
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Analisis Data Angket Siklus I 

 
 

 

 

 

 

 

 

Analisis Data Angket Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siklus I Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 Aspek 5 
Jml Skor 201 110 256 270 119 
Skor max 252 168 336 336 168 
Presentase 80% 65% 76% 80% 71% 

Kriteria  Sangat 
tinggi 

Tinggi  Sangat 
tinggi 

Sangat 
tinggi 

Tinggi  

Rata-rata 74% 
Kriteria Tinggi  

Siklus I Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 Aspek 5 
Jml Skor 208 121 281 282 129 
Skor max 252 168 336 336 168 
Presentase 83% 72% 84% 84% 77% 

Kriteria  Sangat 
tinggi 

Tinggi  Sangat 
tinggi 

Sangat 
tinggi 

Sangat 
tinggi 

Rata-rata 80% 
Kriteria Sangat Tinggi 
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HASIL ANGKET GURU 

Petunjuk Pengisian: 

Berilah tanda (√) pada pada kolom yang tersedia berdasarkan pernyataan yang 

sesuai, dimana     SL : selalu   KD : kadang-kadang 

      SR : sering   TP : tidak pernah 

 

No Pernyataan SL SR KD TP
1. Saya memberikan pertanyaan atau soal sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 
 v   

2. Saya memberikan pertanyaan yang menantang kepada 
siswa 

  v  

3. Saya memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya jika ada materi yang belum difahami 

v    

4. Saya berkeliling dan memberi bimbingan kepada 
siswa yang kesulitan dalam memecahkan masalah 

v    

5. Saya memantau kegiatan belajar siswa v    
6. Saya mempertanyakan pendapat siswa dalam 

pembelajaran 
 v   

7. Saya memberikan umpan balik (feed back)  pada 
siswa 

v    
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 

(SISWA) 

Siklus   : I 

Pokok Bahasan : Kesebangunan 

 

No
.  

Aspek yang diamati Pertemuan 1 Pertemuan 2 

1. Memperhatikan pelajaran 3 2 2 2 4 3 2 3 
2. Mengerjakan tugas dengan 

mandiri 
3 2 1 2 4 4 2 4 

3. Aktif dalam diskusi kelompok 4 3 3 3 4 4 3 3 
 

 

HASIL LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS I 

Siklus   : I 

Pokok Bahasan : Kesebangunan 

 
No Aspek yang Diamati Skor Nilai Setiap Kelompok 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Ya  Tidak  Ya Tidak 

1. Guru memulai pembelajaran dengan 
memberikan masalah kepada siswa 

v  v  

2. Guru memberikan pertanyaan yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 

v  v  

3. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk aktif dalam proses 
pembelajaran. 

v  v  

4. Guru berkeliling dan membimbing siswa 
dalam memecahkan masalah 

v  v  
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HASIL LEMBAR OBSERVASI SISWA SIKLUS II 

Siklus   : II 

Pokok Bahasan : Simetri Lipat dan Simetri Putar 

 

No.  Aspek yang diamati Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1. Memperhatikan pelajaran 4 3 2 3 4 4 4 4 
2. Mengerjakan tugas dengan 

mandiri 
4 4 3 4 4 4 3 4 

3. Aktif dalam diskusi kelompok 4 4 3 2 4 4 4 4 
 

 

HASIL LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS II 

Siklus   : II 

Pokok Bahasan : Simetri Lipat dan Simetri Putar 

 
No Aspek yang Diamati Skor Nilai Setiap Kelompok 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Ya  Tidak  Ya Tidak 

1. Guru memulai pembelajaran dengan 
memberikan masalah kepada siswa 

v  v  

2. Guru memberikan pertanyaan yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 

v  v  

3. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk aktif dalam proses 
pembelajaran. 

v  v  

4. Guru berkeliling dan membimbing siswa 
dalam memecahkan masalah 

v  v  
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PEDOMAN WAWANCARA GURU 

 

1. Bagaimana pendapat bapak tentang penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe TAI pada pembelajan matematika khususnya untuk siswa kelas V? 

2. Apakah menurut bapak model pembelajaran ini dapat meningkatkan prestasi 

siswa pada pembelajaran matematika? 

3. Apakah bapak akan menggunakan model pembelajaran ini untuk materi yang 

lain? 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

 

1. Apakah kamu suka dengan pelajaran Matematika?kenapa? 

2. Mana yang lebih kamu sukai belajar sendiri atau belajar kelompok? 

3. Mana yang lebih kamu sukai, model pembelajaran yang biasa digunakan guru 

atau model pembelajaran TAI?  
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Hasil Wawancara Guru 

 

Peneliti         : Assalamu’alaikum pak… 

Guru          : Wa’alaikumsalam mbak… 

Peneliti    : Maaf pak, bisa minta waktu sebentar untuk bertanya-tanya sedikit       

pak? 

Guru          : Bisa mbak, silahkan mau tanya apa mbak? 

Peneliti       : Menurut bapak bagaimana pembelajaran TAI yang sudah diterapkan di 

diterapkan? 

Guru      : Menurut saya menarik, suasana di kelas jadi terasa hidup dan tidak 

berpusat pada saya mbak.  

Peniliti       : Setelah penerapan model pembelajaran TAI ini, apakah menurut bapak 

dapat menngkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa pak? 

Guru           : Iya mbak, saya lihat siswa lebih aktif dan lebih antusias untuk mengikuti 

pelajaran, mungkin hanya satu dua siswa yang masih pasif mbak. 

Untuk prestasi saya lihat dari hasil ulangan harian mereka rata-rata 

semua naik mbak nilainya, jadi saya rasa TAI dapat meningkatkan 

keaktifan dan prestasi belajar siswa.  

Peneliti         : Apakah bapak mau menerapkan TAI untuk materi yang lain? 

Guru             : Iya mbak, mungkin akan saya sesuaikan dengan materinya mbak. 

Peneliti      : Baik pak, itu saja yang saya tanyakan, terimakasih sudah mengizinkan 

saya melakukan penelitian di kelas bapak, mudah-mudahan bermanfaat 

ya pak. 

Guru         : Sama-sama mbak, saya juga jadi tahu mengenai model pembelajaran TAI 

mbak. Amin, mudah-mudahan bermanfaat bagi anda juga… 

Peneliti       : Amin, kalau begitu saya permisi dulu pak, assalamu’alaikum pak. 

Guru           :Iya mbak, silahkan, wa’alaikumsalam. 
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HASIL OBSERVASI KELAS 

(WAWANCARA) 

 

Hari/tanggal  : Sabtu, 03 Mei 2012 

Waktu   : 08.30-08.45 WIB 

Tempat Wawancara : Ruang Kelas V MI YAPPI Mulusan   

Kegiatan  : Wawancara Siswa Kelas V 

 

Peneliti : “Halo adek-adek…boleh mbak minta waktu kalian sebentar?” 

Siswa  : “Boleh mbak.” 

Peneliti : “Mbak mau tanya ni, adek suka gak dengan pelajaran matematika?”  

Bima   : “Suka.” 

Anto, Vira : “nggak suka mbak” 

Siswa lainnya : “Suka mbak” 

Peneliti : “Alasannya apa kalau suka?” 

Bima dkk      : “Karena menurut saya pelajaran matematika tu menyenangkan mbak, 

penuh tantangan, he…” 

Peneliti            : “Terus kalau vira sama anto kenapa nggak suka matematika? 

Vira, Anto       : “Pelajarannya susah mbak” 

Peneliti          : “Owww gitu ya…tapi asal kalian mau belajar kalian pasti bias kayak 

teman-teman kalian. 
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Vira, Anto      : “Iya mbak…” 

Peneliti           : “Yang lain juga meskipun sudah bias tetap harus rajin belajar ya…” 

Siswa  : “Iya mbak.” 

Peneliti : “Kalian suka yang belajar kelompok atau sendiri-sendiri?” 

Bima  : “Enak sendiri-sendiri mbak” 

Peneliti : “Kenapa?” 

Bima  : “soalnya kalau berkelompok ada yang nggak mau kerja mbak.” 

Peneliti : “Kalau yang lain gimana? 

Siswa            : “Suka berkelompok mbak, soalnya kalau belajar kelompok lebih asyik 

mbak, bisa berdiskusi sama teman, kalau ada soal ngerjainnya 

bareng-bareng, bisa tukar pikiran sama teman, bisa lebih paham juga 

mbak dengan materinya, pokoknya asyik deh.” 

Peneliti            : “Kalian suka nggak dengan model pembelajaran yang dipakai tadi?” 

Siswa               : “Senang mbak, seru…” 

                         : “jadi nggak magntuk mbak…” 

Peneliti            : “Ooooo gitu ya…ya udah makasih ya dek waktunya. Jagan lupa tetap 

semangat belajar ya biar nilainya bagus dan naik kelas semua.” 

Siswa  : “Iya mbak, makasih.” 

Peneliti : “Sama-sama dek.” 

 

 

 



135 
 

Catatan Lapangan 1 
Hari, Tanggal  : Senin, 23 April 2012 

Siklus/ Pertemuan : I/ 1 

Materi   : Kesebangunan 

 

       Pada pertemuan 1 siklus I, catatan yang diperoleh peneliti adalah sebagai berikut: 

- Guru menjelaskan ciri-ciri dan cara menyelidiki kesebangunan bangun datar. 

- Saat guru menjelaskan ada 2 siswa yang duduk di bangku paling belakang asyik 

mengobrol. 

- Guru memberikan ringkasan materi kesebangunan dan soal individu. 

- Saat diberi kesempatan untuk membaca, 12 siswa asyik berbicara dengan teman 

satu bangku dan ada 1 siswa membaca sambil mengantuk.  

- 13 siswa tampak kebingungan saat mengerjakan soal dari guru. 

- Siswa dibagi menjadi 4 kelompok. 

- Saat pembagian kelompok, suasana kelas sangat gaduk tetapi dapat dikondisikan 

oleh guru.  

- Kegiatan dilanjutkan dengan mengoreksi pekerjaan teman satu kelompok. Saat 

mengoreksi 1 siswa dari kelompok 4 menanyakan jawaban dari soal yang 

dikoreksinya kepada teman sebelahnya. Soal yang ditanyakan adalah soal type B. 

- Saat kegiatan kelompok, 8 siswa tidak berpartisipasi. 

- Kegiatan kelompok berjalan lancar, kemudian diteruskan dengan presentasi 

kelompok. Saat presentasi kelompok hanya ada 1 siswa yang dengan sukarela 

maju ke depan kelas untuk mewakili kelompoknya, yaitu dari kelompok 1. 
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Catatan Lapangan 2 
Hari, Tanggal  : Selasa, 24 April 2012 

Siklus/ Pertemuan : I/ 2 

Materi   : Kesebangunan 

 

      Pada pertemuan 2 siklus I, catatan yang diperoleh peneliti adalah sebagai berikut: 

- Guru menjelaskan ciri-ciri dan cara menyelidiki kesebangunan bangun datar 

seperti pada pertemuan 1 dengan contoh yang berbeda. 

- Saat guru menjelaskan semua siswa memperhatikan. 

- Siswa diberi kesempatan untuk membaca ringkasan yang telah diberikan pada 

pertemuan pertama. Saat diberi kesempatan untuk membaca, 9 siswa yang tidak 

membaca, ada yang melamun, menggambar dan kebanyakan mengobrol dengan 

teman sebangkunya.  

- Guru memberikan soal individu pada siswa. 7 siswa berdiskusi dengan teman 

sebangkunya.  

- Siswa membentuk kelompok sama seperti pada pertemuan pertama. 

- Kegiatan dilanjutkan dengan mengoreksi pekerjaan teman satu kelompok. Semua 

siswa mampu mengoreksi jawaban temannya. 

- Saat kegiatan kelompok, 6 siswa tidak berpartisipasi. 1 siswa dari kelompok 1, 3 

siswa dri kelompok 3 dan 2 siswa dari kelompok 4. Siswa dari kelompok 1 asik 

berjalan menghampiri kelompok-kelompok lain, 3 siswa dari kelompok 3 asik 

bercanda dan 2 siswa dari kelompok 4 mengobrol. 

- Kegiatan kelompok berjalan lancar, kemudian diteruskan dengan presentasi 

kelompok. Saat presentasi kelompok hanya ada 1 siswa yang dengan sukarela 

maju ke depan kelas untuk mewakili kelompoknya, yaitu dari kelompok 1. Guru 

harus menunjuk 3 siswa dari kelompok lain untuk maju mempresentasikan hasil 

kegiatan kelompok. 

- Suasana pembelajaran lebih kondusif dari pertemuan 1. 
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Catatan Lapangan 3 
Hari, Tanggal  : Rabu, 25 April 2012 

Siklus/ Pertemuan : II/ 1 

Materi   : Simetri lipat 

 

      Pada pertemuan 1 siklus II, catatan yang diperoleh peneliti adalah sebagai berikut: 

- Guru menjelaskan simetri lipat ,bagaimana cara mencari sumbu simetri lipat dan 

contoh bangun datar yang mamiliki simetri lipat. 

- Saat guru menjelaskan semua siswa memperhatikan. 

- Guru member ringkasan materi dan soal individu mengenai simetri lipat. 

- Siswa diberi kesempatan untuk membaca ringkasan yang telah diberikan. 5 siswa 

tidak membaca. 

- Saat mengerjakan soal, 6 siswa tidak mengerjakannya secara individu. 

- Siswa membentuk kelompok sama seperti pada pertemuan pertama. 

- Kegiatan dilanjutkan dengan mengoreksi pekerjaan teman satu kelompok. 2 siswa 

belum mampu mengoreksi jawaban temannya kemudian dibantu oleh teman satu 

kelompok. 

- Saat kegiatan kelompok, 4 siswa asyik menggambar dan bercerita dengan 

temannya. 

- Kegiatan kelompok berjalan lancar, kemudian diteruskan dengan presentasi 

kelompok. Saat presentasi kelompok perwakilan masing-masing kelompok secara 

sukarela mempresentasikan hasil kelompoknya. 

- Suasana pembelajaran kondusif. 
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Catatan Lapangan 4 
Hari, Tanggal  : Senin, 30 April 2012 

Siklus/ Pertemuan : II/ 2 

Materi   : Kesebangunan 

 

      Pada pertemuan 2 siklus II, catatan yang diperoleh peneliti adalah sebagai berikut: 

- Guru menjelaskan simetri putar dan contoh bangun yang memiliki simetri putar 

serta cara menyelidiki banyaknya simetri putar yang dimiliki suatu bangun datar. 

- Saat guru menjelaskan semua siswa memperhatikan. 

- Guru memberi ringkasan materi dan soal individu mengenai simetri putar. 

- Siswa diberi kesempatan untuk membaca ringkasan yang telah diberikan. 1 siswa 

tidak membaca karena mengantuk. 

- Saat mengerjakan soal, siswa mengerjakannya sediri-sendiri. 

- Siswa membentuk kelompok sama seperti pada pertemuan sebelumnya. 

- Kegiatan dilanjutkan dengan mengoreksi pekerjaan teman satu kelompok. Semua 

siswa mampu mengoreksi jawaban temannya. 

- Saat kegiatan kelompok, 2 siswa tidak ikut berpartisipasi. 

- Kegiatan kelompok berjalan lancar, kemudian diteruskan dengan presentasi 

kelompok. Saat presentasi kelompok perwakilan masing-masing kelompok secara 

sukarela mempresentasikan hasil kelompoknya, dan perwakilan kelompok 

berbeda dengan perwakilan pada pertemuan pertama. 

- Suasana pembelajaran semakin kondusif. 
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Catatan Lapangan 5 
Hari, Tanggal  : Selasa, 1 Mei 2012 

Siklus/ Pertemuan : II/ 3 

Materi   : Simetri lipat dan simetri putar 

 

      Pada pertemuan 3 siklus II, catatan yang diperoleh peneliti adalah sebagai berikut: 

- Pertemuan ke-3 digunakan untuk evaluasi akhir siklus II.  

- Semua siswa mengerjakan soal evalusi sendiri-sendiri tidak ada yang mencontek 

ataupun memberi contekan. 
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